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Inventarisasi Jenis-Jenis Kepiting (Arthropoda: Decapoda) Di Kawasan 

Pantai Air Manis Kecamatan Padang Selatan Kota Padang 

 

Anisah Aulina 

 

 

ABSTRAK 

 

 Kepiting merupakan salah satu fauna khas ekosistem pesisir dan estuari 

yang memiliki peran penting secara ekologis, ekonomis, dan sosial. Dokumentasi 

mengenai keanekaragaman jenis kepiting di berbagai daerah masih sangat 

terbatas, terutama di kawasan pesisir Sumatera Barat. Padahal, informasi terhadap 

keanekaragaman hayati lokal sangat penting sebagai dasar perencanaan 

konservasi dan pengelolaan sumber daya hayati secara berkelanjutan. Salah satu 

wilayah pesisir yang memiliki potensi sumber daya hayati tinggi di Kota Padang 

adalah Pantai Air Manis. 

Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kualitatif. Pengambilan 

sampel dilakukan pada bulan Oktober 2025-April 2026 dengan menggunakan dua 

metode, yaitu tangkap langsung (hand collecting) dan perangkap berupa bubu 

payung. Sampel yang didapatkan dikoleksi, dilakukan pemotretan serta diawetkan 

menggunakan alkohol bertingkat 40%, 60% dan alkohol 96% dengan waktu yang 

ditentukan. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang menggunakan website 

crab database serta buku acuan identifikasi. Data yang didapatkan dibuat dalam 

bentuk tabel berisi daftar jenis yang terdiri dari family, genus, dan spesies pada 

setiap individu kepiting (Arthropoda: Decapoda) pada setiap tipe habitat yang 

ditemukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 13 spesies 

kepiting yang tergolong ke dalam beberapa famili, yaitu Portunidae, Matutidae, 

Xanthidae, Pilumnidae, Eriphiidae, dan Ocypodidae. Spesies dari famili 

Portunidae dan Matutidae umumnya ditemukan pada habitat pesisir berpasir 

karena memiliki adaptasi berupa kaki renang dan kemampuan menggali, 

sedangkan spesies dari famili Xanthidae, Pilumnidae, dan Eriphiidae lebih banyak 

ditemukan pada habitat karang yang menyediakan perlindungan berupa celah 
batu.  

 

Kata kunci: estuari, inventarisasi, kepiting, pantai air manis, sumatera barat 

 

 

 

 

 

 



 

 

ii  

INVENTORY OF CRAB SPECIES (ARTHROPODA: DECAPODA) IN 

THE AIR MANIS BEACH AREA, SOUTH PADANG DISTRICT, 

PADANG CITY 

 

Anisah Aulina 

 

 

                                              ABSTRACT 

 

 Crabs are a unique fauna of coastal and estuarine ecosystems, playing a 

vital ecological, economic, and social role. Documentation of crab species 

diversity in various regions is still very limited, particularly in the coastal areas of 

West Sumatra. However, information on local biodiversity is crucial as a basis for 

conservation planning and sustainable management of biological resources. One 

coastal area with high biological resource potential in Padang City is Air Manis 

Beach. 

 This research is a qualitative descriptive study. Sampling was conducted 

from October 2025 to April 2026 using two methods: hand collection and 

umbrella traps. The samples were collected, photographed, and preserved using 

graded alcohol solutions of 40%, 60%, and 96% alcohol for a specified period. 

Identification was conducted in the Biology Laboratory of the Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Padang State University, using the crab 

database website and identification reference books. The data obtained were 

presented in a table containing a list of the family, genus, and species of each 

individual crab (Arthropoda: Decapoda) in each habitat type encountered. 

 The results of the study showed that 13 species of crabs belonging to 

several families were found, namely Portunidae, Matutidae, Xanthidae, 

Pilumnidae, Eriphiidae, and Ocypodidae. Species from the Portunidae and 

Matutidae families are generally found in sandy coastal habitats because they have 

adaptations in the form of swimming legs and digging abilities, while species 

from the Xanthidae, Pilumnidae, and Eriphiidae families are more commonly 

found in coral habitats that provide protection in the form of rock crevices.  

 

 

Keywords: estuary, inventory, crab, sweet water beach, west sumatera  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepiting merupakan salah satu fauna khas ekosistem pesisir dan estuari yang 

memiliki peran penting secara ekologis, ekonomis, dan sosial. Dalam ekosistem, 

kepiting berfungsi sebagai detritivor yang membantu menguraikan bahan organik, 

serta sebagai predator dan mangsa dalam rantai makanan. Selain itu, beberapa jenis 

kepiting juga dijadikan sebagai komoditas perikanan yang bernilai ekonomi tinggi 

(Asakura, 2017). Secara sosial, kepiting menjadi salah satu sumber mata pencarian 

bagi masyarakat sekitar pesisir yang bekerja sebagai nelayan. Selanjutnya, kepiting 

bernilai ekonomis sebagai sumber daya perikanan pantai yang mempunyai nilai 

harga yang tinggi dan memiliki nilai gizi tinggi untuk digemari konsumen (Sulaiman, 

1992). 

Keanekaragaman jenis kepiting di Indonesia cukup tinggi, dan banyak 

diantaranya yang endemik atau belum banyak dikaji secara ilmiah. Dokumentasi 

mengenai keanekaragaman jenis kepiting di berbagai daerah masih sangat terbatas, 

terutama di kawasan pesisir Sumatera Barat. Padahal, informasi terhadap 

keanekaragaman hayati lokal sangat penting sebagai dasar perencanaan konservasi 

dan pengelolaan sumber daya hayati secara berkelanjutan (Ng et al., 2008). Salah 

satu wilayah pesisir yang memiliki potensi sumber daya hayati tinggi di Kota Padang 

adalah Pantai Air Manis. 

Pantai Air Manis merupakan salah satu kawasan pesisir yang terletak di bagian
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selatan Kota Padang, Sumatera Barat. Pantai ini dikenal sebagai salah satu ikon 

wisata yang cukup populer, terutama karena legenda Malin Kundang yang 

melekat kuat dalam budaya lokal. Di balik daya tarik wisatanya, kawasan ini 

menyimpan potensi keanekaragaman hayati laut yang cukup tinggi. Habitat 

seperti substrat berlumpur, hamparan batu, dan vegetasi pantai (menyediakan 

lingkungan hidup yang sesuai bagi berbagai jenis makrozoobentos, termasuk 

kepiting (Syandri et al., 2020). 

Penelitian mengenai kepiting (Crustacea: Decapoda) di kawasan pesisir 

pantai dan zona intertidal berbatu di wilayah Sumatera Barat dan sekitarnya 

menunjukkan bahwa habitat pantai terbuka memiliki potensi keanekaragaman 

kepiting yang cukup tinggi, meskipun masih relatif terbatas dibandingkan kajian 

di ekosistem pesisir lainnya. Penelitian oleh Afdal et al. (2020) melaporkan 

keberadaan beberapa jenis kepiting yang berasosiasi dengan substrat pasir dan 

batuan pantai di wilayah pesisir Sumatera Barat, yang menunjukkan bahwa 

variasi tipe substrat memengaruhi komposisi jenis kepiting. 

 Penelitian Syandri et al. (2020) juga menyatakan bahwa ekosistem pesisir 

terbuka di pantai Sumatera Barat menyediakan mikrohabitat penting berupa celah 

batu dan permukaan karang dangkal yang dimanfaatkan kepiting sebagai tempat 

berlindung dan mencari makan, terutama pada zona pasang surut. Studi di 

wilayah pesisir barat Sumatera Utara oleh Siregar et al. (2021) mengidentifikasi 

berbagai jenis kepiting dari kelompok Brachyura dan Anomura yang hidup di 

pantai terbuka dan berbatu, menunjukkan bahwa komunitas kepiting pada habitat 

ini bersifat khas dan berbeda dari ekosistem pesisir lainnya. Penelitian Manullang 

et al. (2021) di pesisir pantai barat Sumatera Utara turut mengungkap bahwa 
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faktor lingkungan seperti tipe substrat, intensitas gelombang, dan ketersediaan 

tempat berlindung berpengaruh signifikan terhadap distribusi dan kelimpahan 

kepiting pesisir, dengan genus seperti Grapsus, Ocypode, dan Metopograpsus 

banyak ditemukan pada pantai berpasir dan batuan pantai.  

Dari beberapa penelitian tersebut juga menekankan bahwa aktivitas manusia 

di kawasan pesisir, seperti pariwisata dan pembangunan pantai, berpotensi 

memengaruhi struktur komunitas kepiting, sehingga inventarisasi kepiting pesisir 

pantai dan batu karang di wilayah Sumatera Barat masih sangat diperlukan 

sebagai data dasar keanekaragaman hayati dan dasar pengelolaan ekosistem 

pesisir secara berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh data 

awal mengenai jenis-jenis kepiting yang terdapat di kawasan Pantai Air Manis, 

Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang. Penelitian ini tidak hanya memberikan 

sumbangsih bagi dunia akademik dan pelestarian keanekaragaman hayati lokal, 

tetapi juga menjadi rujukan ilmiah dalam pengelolaan kawasan pesisir secara 

berkelanjutan di Sumatera Barat. Dengan demikian, upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati laut dapat diarahkan berdasarkan data dan informasi yang 

valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja jenis-jenis kepiting 

(Arthropoda: Decapoda) yang ditemukan di kawasan Pantai Air Manis, 

Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kepiting (Arthropoda: 

Decapoda) yang terdapat di kawasan Pantai Air Manis, Kecamatan Padang 
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Selatan, Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

 Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi awal mengenai jenis-jenis kepiting yang terdapat di 

kawasan Pantai Air Manis, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang. 

2. Menjadi dasar pertimbangan dan memberikan konstribusi dalam upaya 

pelestarian lingkungan, khususnya ekosistem pesisir yang rentan terhadap 

kerusakan akibat aktivitas manusia seperti pariwisata, pembangunan, dan 

pencemaran. 

3. Menguatkan basis data taksonomi kepiting di wilayah Sumatera Barat untuk 

mendukung proses identifikasi spesies yang memiliki potensi endemik 

maupun yang tergolong rentan terhadap tekanan atau perubahan lingkungan. 

4. Sebagai acuan pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan Pantai Air 

Manis, Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa 

ditemukan sebanyak 13 spesies, 11 genera dan 6 famili. Spesies terbanyak 

didapatkan berasal dari famili Portunidae dengan 5 spesies, diikuti Xanthidae 

dengan 4 spesies, Matutidae, Pilumnidae, Eripihiidae dan Ocypodidae dengan 

masing-masing 1 spesies. Habitat dengan jumlah spesies terbanyak yaitu pada 

habitat karang dengan total 9 spesies yang ditemukan dan pada habitat berpasir 

dengan total 4 spesies yang ditemukan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dilakukan dengan cakupan lokasi yang lebih luas dan jumlah sampel 

yang lebih banyak, sehingga dapat mengidentifikasi kepiting secara lebih 

komprehensif di sumatera barat khususnya kota padang, serta melakukan 

penelitian ekologi lanjutan khususnya estimasi populasi kepiting. 
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